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ABSTRAK

Wilayah Indonesia yang merupakan negara nusantara sekaligus negara maritim yang
memiliki kepulauan serta wilayah laut yang sangat luas dan tersebar dari Sabang sampai Marauke
memerhukan perlindungan yang memadai di wilayah darat, laut, dan udara. Kebutuhan Indonesia
dibidang pertahanan dalam menjaga pertahanan dan keamanan negara serta memenuhi kebijakan
Minnimum Essential Force (MEF) telah menghasilkan suatu kerja sama internasional dibidang
pertahanan yaitu kerja sama pembelian pesawat tempur Dassault Rafale dengan Prancis. Pesawat
tempur Dassault Rafale buatan Prancis merupakan pesawat tempur generasi 4,5 yang diharapkan
dapat memenuhi kepentingan Indonesia terutama dibidang pertahanan. Penelitian ini berfokus pada
apa saja kepentingan Tndonesia yang terpenuhi dalam melakukan kerja sama pembelian pesawat
tempur Dassault Rafale ini. Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian metode kualitatif,
dengan interpretasi dan analisis yang dijelaskan secara deskriptif. Hasil dari penelitian ini
menjabarkan bahwasannya kerja sama ini sudah memenuhi beberapa kepentingan nasional
Indonesia sesuai dengan pandangan Nuechterlein dimana sejatinya dalam kepentingan nasional
S“at}‘ negara terdapat empat kepentingan utama yaitu kepentingan pertahanan, kepentingan tatanan
dunia, kepentingan ekonomi, dan kepentingan ideologi. Hingga awal tahun 2023, secara
keseluruhan rata-rata pencapaian alutsista RI hingga awal tahun 2023 adalah 65,90%. Pencapaian
terel_ldah ketersediaan alutsista RI terdapat pada kepemilikan kapal selam dan radar dengan masing-
masing persentase sebesar 50%. Selanjutnya pencapaian tertinggi ketersediaan alutsista RI terdapat
pada kepemilikan pesawat tempur dengan persentase 88,37%.

fafa ]cunci: Dassault Rafale, Indonesia, Kepentingan Nasional, Kerja Sama Pertahanan,
rancis
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ABSTRACT

The territory of Indonesia, which is an archipelagic country as well as a maritime country
that has islands and vast sea areas spread from Sabang to Marauke, requires adequate protection
in land, sea and air areas. Indonesia's needs in the field of defense in maintaining the defense and
security of the country and fulfilling the Minimum Essential Force (MEF) policy have resulted in
an international cooperation in the field of defense, namely the cooperation in purchasing Dassault
Rafale fighter aircraft with France. The French-made Dassault Rafale fighter aircraft is a 4.5
generation fighter aircraft that is expected to meet Indonesia's interests, especially in the field of
defense. This research focuses on what Indonesian interests are fulfilled in cooperating in the
purchase of Dassault Rafale fighter aircraft. This research was conducted with a qualitative
method research method, with interpretation and analysis described descriptively. The results of
this research explain that this cooperation has fulfilled some of Indonesia’s national interests in
accordance with Nuechterlein's view where actually in a country’s national interest there are four
main interests, namely defense interests, world order interests, economic interests, and ideological
interests. Until the beginning of 2023, the overall average achievement of Indonesia's defense
equipment until the beginning of 2023 is 65.90%. The lowest achievement of Indonesia's defense
equipment availability is in submarine and radar ownership with a percentage of 50% each. The
highest achievement in the availability of Indonesia's defense equipment is in the ownership of
Jighter aircrafi with a percentage of 88.37%.

Keywords: Dassault Rafale, Defense Cooperation, France, Indonesia, National Interests
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kerja sama dalam bidang pertahanan merupakan salah satu strategi untuk
memperkuat diplomasi pertahanan, dengan tujuan meningkatkan komunikasi dan
kepercayaan antara negara-negara. Kerja sama ini tidak dimaksudkan untuk
membentuk aliansi pertahanan, tetapi lebih berfokus pada kerja sama bilateral guna
membangun langkah-langkah yang dapat memperkuat kepercayaan, berkomunikasi
mengenai isu-isu keamanan yang dapat diselesaikan bersama, dan mendorong
peningkatan kapasitas serta kemampuan pertahanan negara. Guna melaksanakan kerja
sama pertahanan, dibutuhkan proses legalitas dalam bentuk perjanjian internasional
dalam bidang pertahanan yang disebut Defense Cooperation Agreement (DCA).
Peningkatan kemampuan pertahanan melalui kerja sama pertahanan diwujudkan
melalui pemenuhan kebutuhan alat utama sistem pertahanan (Alutsista) dan
peningkatan profesionalisme prajurit, baik melalui kerja sama dalam pendidikan

maupun pelatihan (Simamora, 2013) .

Menurut KBBI, Alutsista adalah akronim dari Alat Utama Sistem Pertahanan.
Alutsista merupakan komponen utama dalam kekuatan militer Indonesia selain Tentara
Nasional Indonesia. Di era yang modern seperti ini, alutsista menjadi komponen yang
sangat penting dalam menjaga pertahanan dan keamanan negara. Haruslah ada
pembaharuan alutsista agar negara menjadi lebih kuat dan tidak ketinggalan jaman.
Dalam Permenhan RI No.4 Tahun 2009 Tentang Laporan Data Alat Utama Sistem
Senjata Tentara Nasional Indonesia, dijelaskan bahwa ada lima jenis alutsista yang

digunakan di lingkungan Kementerian Pertahanan Indonesia yaitu : (Permenhan, 2009)

1



1. Senjata, senjata yang digunakan TNI dan Kopassus di lingkungan Kementerian
Pertahanan terdiri dari pistol dan senapan.

2. Amunisi, amunisi yang digunakan TNI dan Kopassus di lingkungan
Kementerian Pertahanan terdiri dari amunisi kaliber kecil dan amunisi khusus.

3. Alat Komunikasi, alat komunikasi yang digunakan TNI di lingkungan
Kementerian Pertahanan adalah BMS CY-16H

4. Alat Perang Elektronika, alat perang elektronika yang digunakan untuk
Pertahanan ada dua teknik yaitu teknik pasif electronic walfare dan teknik aktif
electronic walfare.

5. Kendaraan Tempur, kendaraan tempur yang digunakan TNI berupa kendaraan

tempur darat seperti Tank, kendaraan tempur laut seperti Kapal Perusak Kawal
Rudal, dan Kendaraan tempur udara seperti pesawat tempur.

Kemudian, untuk mencapai keamanan dan pertahanan negara yang stabil,
Pemerintah Indonesia melalui Perpres No.5 Tahun 2010 membuat kebijakan
pertahanan khususnya dibidang alutsista yang dikenal dengan Minimum Essential
Force (MEF) (Perpres, 2010). Tujuan dibuatnya MEF sebagai upaya Indonesia dalam
merevitalisasi alutsista Indonesia yang faktanya sudah tergolong tua dan untuk
mengoreksi mekanisme penyelenggaraan, faktor perencanaan, dan anggaran
pertahanan yang tidak menyimpang dari sistem manajemen pengambilan keputusan
pertahanan negara (Permenhan, 2012).

Pemerintah memulai pelaksanaan MEF sejak tahun 2007, dengan kebijakan MEF
yang secara resmi diterapkan pada tahun 2009. Kebijakan ini terdiri dari tiga fase, yaitu
fase pertama dari tahun 2010 hingga 2014, fase kedua dari tahun 2015 hingga 2019,
dan fase ketiga dari tahun 2020 hingga 2024. Kebijakan MEF didukung secara

konsisten oleh peningkatan anggaran pertahanan setiap tahunnya. Terdapat empat



elemen pembangunan MEF, yaitu Rematerialisasi, Pengadaan, Revitalisasi, dan
Relokasi. Rematerialisasi berfokus pada pemenuhan tabel organisasi dan peralatan atau
daftar personil dan peralatan sampai mencapai 100%. Revitalisasi melibatkan
peningkatan struktur dan penambahan personel yang sesuai dengan perkembangan
ancaman di wilayah penempatan. Relokasi mencakup pemindahan satuan atau personel
dari satu wilayah ke wilayah lain yang memiliki potensi ancaman tinggi. Pengadaan
melibatkan pembangunan satuan baru dan pengadaan Alat Utama Sistem Persenjataan
(Alutsista). Keempat elemen ini difokuskan pada area yang disebut sebagai flash point
atau titik kritis, yaitu wilayah Indonesia yang diidentifikasi memiliki potensi ancaman
yang signifikan. Titik kritis menjadi dasar prioritas dalam pembangunan dan
penempatan MEF secara bertahap dan berkelanjutan. Buku Putih Pertahanan tahun
2018 menyatakan bahwa kebijakan MEF tidak bertujuan untuk perlombaan senjata,
melainkan untuk memenuhi kebutuhan minimal pertahanan Indonesia. Keberhasilan
keempat elemen ini sangat tergantung pada konsistensi, komitmen, dan kontinuitas
dalam sistem pelaksanaan MEF di Mabes TNI dan ketiga angkatan (TNI AD, TNI AL,

dan TNI AU) (Zahara & Rizky, 2020).



Gambar 1.1 Target Minimum Essential Force Indonesia Tahap I-111

Sebelum MEF | MEF II MEF Il Postur
MEF (2015-2019) (2020-2024) Ideal
“per Des 2018 “target
TNI AD 64,89% 74,62% 100%
Senjata ringan 92155 613.043 649.062 723.564 783.462
Meriam/Roket/Rudal 962 1.144 1.371 1.354 2.162
Ranpur 1.321 1.641 2.000 3.738 4858
Pesawat Terbang 67 104 121 224 1.224
TNI AL 55,55% 68,72% 100%
KRI 144 146 161 182 262
Kapal selam 2 2 4 8 12
Pesawat Udara 62 72 85 100 160
Ranpur Marinir 413 440 503 978 1.481
TNI AU 43,97% 44,40% 100%
Pesawat 21 261 267 344 469
Radar 17 20 20 32 32
Rudal 0 0 0 72 96
Penangkis Serangan Udara (PSU) 20 24 24 64 216

Sumber: (Ditjen Kuathan Pertahanan , 2018)

Indonesia saat ini hanya memiliki pesawat aktif TNI pesawat tempur (fighter),
yakni 65 unit. Sebagian besar merupakan pesawat tempur serbaguna (multirole) sebanyak
41 unit, dan sisanya 24 unit merupakan tipe pesawat serang ringan (light attack). World
Directory of Modern Military Aircraft menilai bahwa pesawat tempur TNI AU juga masuk
dalam kategori positif (Javier, 2022). Kemudian, Jet tempur modern biasanya dirancang
untuk bertahan selama 8.000 jam total waktu penerbangan selama masa operasionalnya.
Dengan rata-rata 200 jam di udara setiap tahun, ini berarti mereka diharapkan untuk terus
memberikan kinerja tinggi dalam serangan mendadak dan misi selama antara tiga puluh

dan empat puluh tahun (Saab.com, 2019).

Salah satu bentuk implementasi mencapai MEF adalah melakukan kerja sama
pertahanan dengan negara lain, salah satunya adalah Prancis. Menurut Global Firepower
Military tahun 2021, kekuatan militer Prancis menduduki urutan ke 7 dunia, sedangkan

Indonesia menduduki urutan ke 16 dunia.



Tabel 1.1 Data Global Fire Power 2021

Global Military Strenght 2021
No Negara Skor PowerIndex
1 | Amerika Serikat 0.0718
2 | Russia 0.0791
3 | Tiongkok 0.0854
4 | India 0.1207
5 [ Jepang 0.1599
6 | Korea Selatan 0.1612
7 | Prancis 0.1681
8 | Inggris 0.1997
9 | Brazil 0.2026
10 | Pakistan 0.2073
11 | Turki 0.2109
12 | ltalia 0.2127
13 | Mesir 0.2216
14 | Iran 0.2511
15 [ Jerman 0.2519
16 | Indonesia 0.2684
17 | Saudi Arabia 0.3231
18 | Spanyol 0.3257
19 | Australia 0.3378
20 | Israel 0.3464

Sumber: (Global Fire Power, 2021)

Nilai kekuatan militer menurut Global Fire Power 2021 yang ditampilkan tabel
tersebut dinilai berdasarkan lebih dari 50 faktor individu untuk menentukan skor
Powerlndex suatu negara dengan mulai dari kategori kekuatan militer, kekuatan keuangan,
hingga kemampuan logistik dan geografi. Penilaian ini dilakukan di 140 negara. Semakin

kecil skor Powerindex, maka semakin tinggi kekuatan militer negara tersebut (Global Fire

Power, 2021).




Secara keseluruhan, kekuatan militer Prancis berada diposisi ke-7 di bawah kekuatan
militer milik Amerika, Rusia, China, India, Jepang, dan Korea Selatan. Menurut data
global fire power juga tertera bahwa total personel militer yang dimiliki Prancis sebanyak
305.000 orang, dengan 270.000 orang personel aktif. Kemudian di wilayah udara, Prancis
memiliki sejumlah 269 unit pesawat tempur, kemudian 69 unit helikopter serang dan 432
helikopter unit biasa. Kemudian di wilayah darat, Prancis juga memiliki 406 unit tank,
6.420 unit kendaraan lapis baja, 109 unit artileri swagerak, 12 unit artileri derek, dan 13
unit proyektor roket. Terakhir di wilayah laut, Prancis memiliki 1 unit kapal induk, 11 unit
kapal perusak, 11 unit fregat, 10 unit kapal selam, serta 15 unit kapal patroli. Kemudian
dibidang keuangan, negara tersebut ditaksir memiliki anggaran pertahanan sebesar $47,7
miliar. Selanjutnya selain seringkali salah satu negara yang memiliki kekuatan militer
paling kuat di dunia, Prancis juga dikenal dengan sangat baik dengan kepemilikan korps
militer uniknya yang bernama French Foreign Legion (FFL) atau Legiun Asing Prancis.
Legiun Asing Prancis merupakan delegasi militer dari Angkatan Darat Prancis yang
didirikan pada 1831, yaitu tepat setahun setelah pendirian satu-satunya legiun asing yang
berada di Asia, yakni Koninklijk Nederlandsch Indisch Leger atau KNIL. Sepanjang
sejarahnya, Legiun Asing Prancis telah menerima banyak anggota dari ratusan negara

untuk berdinas di unit tersebut (Tarigan, 2021).

Melihat keunggulan militer dan alutsista Prancis itulah menjadi alasan Indonesia ingin
membeli pesawat tempur Dassault Rafale. Dassault Rafale merupakan pesawat tempur
multiperan buatan perusahaan Dassault Aviation milik Prancis. Dassault Rafale ini sudah
pernah beberapa kali bertandang ke Indonesia yaitu pada tahun 2015, 2018, dan 2019.
Panjang badan pesawat tempur Dassault Rafale ini adalah sepanjang 15,30 meter,

kemudian dengan tinggi 5,30 meter, dan memiliki rentang sayap selebar 10,90 meter.



Kecepatan maksimal yang dapat dicapai pesawat tempur Dassault Rafale ini adalah 1,8
march atau 750 knot, kemudian daya jelajah pesawat tempur ini adalah sejauh 3.700 km
dan memiliki ketinggian terbang maksimal hingga 15,24 kilometer. Pesawat tempur ini
memiliki radius tempurnya yang sangat jauh yaitu mencapai 1.850 km. Dassault Rafale
juga memiliki botot lepas landas seberat 24,5 ton yang membuat pesawat tempur ini
mampu mengangkut bahan bakar sebanyak 4,7 ton internal dan 6,7 ton eksternal.
Kemudian, Dassault Rafale juga dilengkapi persenjataan rudal seperti ICA, Sidewinder,
rudal udara ASRAAM and AMRAAM, rudal darat Apache, AS30L, ALARM, HARM,
Maverick, serta rudal anti kapal Exocet/AM39, Penguin 3 dan Harpoon. Selanjutnya
Dassault Rafale juga memiliki radar pemindai elektronik RBE2, yang dapat mendeteksi
dan melakukan pelacakan lebih awal kepada target. Rafale juga dapat melakukan serangan
ke darat dan laut, pengintaian, memiliki akurasi yang tinggi dalam menyerang, serta dapat
mencegah serangan nuklir. Indonesia menganggap Rafale dapat menggantikan F-5 Tiger
yang sudah usang dan menjadikan kekuatan militer Indonesia menjadi lebih baik lagi

(Surya, 2021).

Kemudian, selain keunggulan Rafale diatas, ada faktor lain yang mempengaruhi
mengapa Indonesia memilih membeli pesawat tempur Dassault Rafale ini, yaitu adanya
amanat dari UU Nomor 16 Tahun 2012, yang mengharuskan dalam suatu kerja sama
pertahanan itu harus ada transfer teknologi bukan hanya jual beli. Apabila bekerja sama
dengan Prancis, Indonesia juga mendapatkan transfer teknologi juga bukan hanya jual beli,
yang berbeda apabila Indonesia membeli pesawat dengan negara lain seperti Amerika

Serikat atau Rusia, Indonesia hanya membeli pesawat dari mereka saja.

Selanjutnya, faktor lain yang melatar belakangi kerja sama pertahanan berupa

pembelian pesawat tempur Dassault Rafale milik Prancis adalah untuk menghindari sanksi



CAATSA yang dibuat oleh Amerika Serikat. Countering America’s Adversaries Through
Sanctions Acts (CAATSA) merupakan undang-undang yang dibuat oleh federal Amerika
Serikat yang memberlakukan sanksi ekonomi terhadap negara yang bermitra dengan
Amerika Serikat apabila negara tersebut bekerja sama dengan Iran, Korea Utara, dan
Rusia. Undang-undang tersebut mulai berlaku pada 2 Agustus 2017, yang bertujuan untuk
melawan agresi yang dirasakan terhadap pemerintah Amerika Serikat oleh kekuatan asing.
Dengan adanya hal tersebut Amerika Serikat berkeinginan dapat mengambil alih kerja
sama negara mitranya dengan ketiga negara tersebut (Assent, 2022). Seperti yang diketahui
Rusia merupakan salah satu negara yang menjalin kerja sama pertahanan khususnya dalam
pembelian Alutsista dengan Indonesia. Tercatat Indonesia sebenarnya sudah berencana
membeli Pesawat tempur SU-35 milik Rusia, namun karena adanya CAATSA ini
pembelian pesawat SU-35 dengan Rusia tersebut masih tidak ada kejelasan bahkan
terkesan batal. Namun, Indonesia tetap memerlukan pesawat tempur baru guna
menggantikan pesawat Tiger F-5 milik Indonesia yang sudah usang serta untuk memenubhi
Minimum Essential Force Indonesia. Karena hal itu Indonesia melakukan kerja sama

pembelian pesawat tempur dengan negara lain salah satunya adalah Prancis.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang sudah dijabarkan diatas, peneliti menarik rumusan

masalah berupa :

Apa saja kepentingan Indonesia dalam pembelian pesawat tempur Dassault Rafale

dengan Prancis?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hubungan bilateral antara Indonesia dan Prancis khususnya
dibidang pertahanan.

2. Untuk mengetahui kepentingan Indonesia dalam pembelian pesawat tempur Dassault

Rafale dengan Prancis.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis

Menjadi sumbangan pemikiran untuk penelitian selanjutnya maupun penelitian
yang serupa terutama bagi mahasiswa Ilmu Hubungan Internasional serta besar harapan
penulis agar penelitian ini dapat menjadi referensi dan acuan tentang kepentingan serta
hambatan yang dialami Indonesia dalam melakukan kerja sama pertahanan khususnya

dibidang alutsista dengan Prancis.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi dan menambah pengetahuan
kepada peneliti selanjutnya mengenai kepentingan dan Indonesia dalam kerja sama
pertahanan bersama Prancis yang berupa pembelian alutsista yaitu pesawat tempur
melalui sudut pandang yang berbeda agar peneliti selanjutnya dapat lebih memperjelas,

kompleks, dan terarah.
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